BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian litetid dengan
melakukan pendekatan penelitian studi kasus sdesbatas dan memakai
prosedur penelitian etnografi sejalan dengan rumusasalah yang diajukan
yaitu “Memahami Kehidupan Pekerja Seks Komersial Dalamgkungan
Sosio-Kultural Mereka (Kajian Tentang Wanita Pe&e§eks Komersial Di
Kotamadya Bandung)”.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggak#n dan
memahami permasalahan yang terjadi di lingkungdcenee seks komersial
dan tata cara yang berlaku dalam komunitas meeska situasi-situasi tetentu,
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap dan pandangan-
pandangan mereka.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti kehidupagkprja seks komersial
yang berada di beberapa lokasi jalan Kota Bandidggm penelitian ini dipilih
paradigma penelitian kualitatif. Paradigma perelitikualitatif memandang
realitas secara majemuk, hasil konstruksi sosal, lkeebenaran yang diperoleh
bersifat relatif yang hanya berlaku pada wilayabgyefis tertentu, memiliki
prinsip bahwa ilmu itu dikembangkan tidak bebasiniMenurut Mulyana
(2001:21) paradigma penelitian ini sering dihubwargklengan bentuk-bentuk
penelitian interpretif, fenomenologis, konstruksivinaturalistik, holistik, dan

eksploratorik.
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Sesuai dengan pandangan paradigma penelitiandtifalibasalah yang di
teliti ini adalah sebuah realitas sosial yang mentikan sebuah pemahaman
sehingga dalam pengumpulan data dilakukan wawarsesr@ra langsung dan
observasi untuk mencari suatu pemahaman terselawadiBma penelitian
kualitatif berpandangan bahwa realitas sosial tidiapat dipisahkan dari
pikiran dan persepsi subjek (orang yang ditelitiupan peneliti). Realitas
sosial merupakan hasil konstruksi manusia. Karesteas orang memiliki
pandangan, pengalaman, atau makna yang berbedadestiatu peristiwa.
Setiap orang bebas melakukan konstruksi dan mennterprestasi tentang
realitas secara subijektif.

Dalam paradigma kualitatif, peneliti harus berhufam dengan subjek
yang diteliti secara langsung. Keeratan hubungaararkedua pihak akan
berpengaruh pada seberapa banyak pengetahuankarsergacit knowledge
dari lapangan dapat terungkap, dan seberapa dafarmasi dan makna dapat
dimunculkan. Dalam paradigma ini seorang peneétach memahami sebuah
realitas tidak membawa alat ukur. Peneliti menggahdangan orang tentang
realitas itu tanpa dikerangka oleh konstruksi psdan.

Penelitian kualitatif ini- mempelajarsetting alamiah dari subjek yang
ditelaah, mencoba memahaminya, mengiterprestasik@momenanya
berdasarkan makna yang diberikan subjek (Denzin ldanoln, 1998:3).
Secara implisit penelitian ini menekankan padagsasakna mengenai suatu

fenomena atau peristiwa, sifat-sifat realitas sebdmasil konstruksi sosial
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analisis berbagai hubungan atau relasi/interaksj yarbentuk akibat berbagai
aktivitas yang dilakukan subjek. (Denzin dan Lim;dl998:8).

Cresswell (1998:40) menjelaskan tentang studi kagrsgy menunjuk
kepada kajian yang terikat waktu dan tempat teuteserta didukung bahan
kontekstual berkaitan dengaetting kasus tersebut. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk mengungkapkan gambaran naendakngenai kasus
tersebut.

Studi kasus dapat juga dijelaskan sebagai eksploeasang “sistem
terbatas” lpounded systematau bisa juga beberapa kasus yang setelah
melewati waktu tertentu, melalui pengumpulan daeasa mendalam yang
berasal dari berbagai sumber informasi. Sumberrnmdsi yang dapat
digunakan, menurut Yin (2000), adalah dokumentaggtan arsip, wawancara,
observasi langsung, observasi partisipan, dana&rfedik.

Penelitian etnografis menurut Cresswell (1998:4@)alah sebuah riset
yang mengkaji perilaku suatu kelompok atau indiwduag terkait dalam suatu
kebudayaan. Data dikumpulkan melalui observasi wawancara, kemudian
tema-tema hasil wawancara dimunculkan dan dikenkzang Etnografi
mendeskripsikan interprestasi tentang sosial budaydu sistem kelompok.
Deskripsi yang dijelaskan mencakup pola perilalabi&saan, dan cara hidup.
Penelitian ini melakukan observasi partisipasi miajangka waktu yang lama.
Peneliti mencari makna dari perilaku, bahasa, deraksi dari kultur bersama

dalam kelompok.
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Menurut Spradley (1997:3-4), peneliti bukan sajanpelajari masyarakat,
tetapi juga belajar dari masyarakat. Untuk menemuykansip-prinsip hidup
yang tersembunyi dari pandangan hidup suatu kelemmpasyarakat, seorang
peneliti harus menjadi seorang murid yang cermanyem@p berbagai
informasi dari subjek yang ditelitinya. Penelitimyerap informasi berdasarkan
pandangan orang dalam.

Hasil penelitian etnografi, menggambarkan potrettukal (cultural
portrait) yang holistik suatu kelompok sosial. Peneliti jetaskan bagaimana
pandangan para aktor dalam kelompok itu tentangdaman itud€mic),serta
interprestasi peneliti mengenai hal tersebut bar#tas suatu perspektiétic)
(Cresswell, 1998:60).

Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahugnmahami kehidupan
wanita yang menjadi pekerja seks komersial sertamg@&alahan yang
ditimbulkan oleh pekerjaan ini, dengan memverifikga melalui telaah
mengenai karakteristik wanita pekerja seks komeysiag ada di Kotamadya
Bandung, melalui latar belakang sosial, ekonomgalya serta aspek-aspek
psikologinya. Dalam hal ini peneliti melakukan pengulan data dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi panisipntuk lebih
mengetahui permasalahan yang diteliti sesuai depgadigma kualitatif yang
mengharuskan kita memperhatikan realitas sosiay) yarjadi dan menurut
metode yang digunakan adalah studi kasus dan efinggng mengharuskan

peneliti untuk menggambarkan potret kultu@hl{ural portrait) yang holistik
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suatu kelompok sosial untuk mengungkapkan secanadaten mengenai
kasus yang diteliti.

Observasi partisipan dalam penelitian ini hanyacuoba untuk melakukan
pendekatan dalam menimbulkan kepercayaan dan kemgam dalam
berkomunikasi antara subyek yang diteliti dan p#nelindakan-tindakan
yang dilakukan dimaksudkan untuk mempermudah ugangumpulan data
dan memahami pandangan dari subyek yang diteliti.

Karena studi ini berada dalam bingkai pendidikaruipengetahuan sosial
(P-IPS), maka kajian tentang wanita pekerja sekseksial ini kecuali ditinjau
sebagai masalah sosial juga dipelajari kemungkigahukanya pelayanan
sosial dan pelayanan pendidikan bagi mereka, agauka alternatif lain dalam
kehidupan mereka.

B. Sumber Data

Sesuai dengan judul penelitian yaitu memahami kgfad pekerja seks
komersial dalam lingkungan sosio-kultural merekaji@n tentang wanita
pelacur di Kotamadya Bandung).

Dalam penelitian ini subjeknya adalah wanita pekegks komersial di
beberapa lokasi jalan Kotamadya Bandung. Wawand#aiukan kepada
wanita PSK yang sedang beraktivitas di jalan-jglada waktu-waktu tertentu
serta kehidupan mereka sehari-hari.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi:

1. Sumber data primer/utama, yakni para wanita pelssis komersial

di Kotamadya Bandung yang bersedia menjadi respopeeelitian.
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2. Sumber data sekunder/penunjang, yaitu data lairg yarsedia di
Kantor Departemen Sosial Jawa Barat dan dokumesrdagaporan
yang berkaitan dengan studi permasalahan tentangawzekerja seks

komersial (studi literatur).

C. Klarifikas Konsep
Untuk memperjelas dan mempertegas pengertian dadanggunaan
konsep penelitian sehingga tidak menimbulkan kbesaladalam persepsi
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan judul, makaulis mencoba
memberikan batasan tentang penelitian ini sebagai:

1. Karakteristik wanita pekerja seks komersial yang @idotamadya Bandung.

= Kondisi fisik meliputi kebersihan, kondisi keselatabuh, perawakan.

= Aktivitas sosial sehari-hari diluar lingkungan maapdidalam lingkungan
pekerjaan responden.
= Status seperti status marital, status pekerjaamsstiomisili.

2. Pekerja Seks komersial di dalam penelitian ini @dalkanita yang mencari
nafkah dengan melakukan pekerjaan tersebut di ilojdsn Kotamadya
Bandung

3. Persepsi wanita pekerja seks komersial mengendiegirgekerjaannya
tehadap masalah yang ditimbulkannya secara psikolsgsial ekonomi, dan
budaya di sekitar lingkungannya serta harapan péarb tidak hanya pada

aspek perilaku saja tetapi juga pada keseluruhibaginya &elf).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan untuk keperluan studi irlall berbagai hal
mengenai:
a. Latar belakang sosial-ekonomi responden. Mengeoadiki keluarga

respoden dan kondisi responden itu sendiri, seperti

Pekerjaan dan penghasilan keluarga

- Status sosial orang tua atau keluarga di masyarakat
» Pekerjaan atau keahlian yang dimiliki responden

* Pengalaman kerja

» Penghasilan yang di terima setelah menjadi PSK

» Dipergunakan untuk apa saja penghasilan tersebut
* Penghasilan yang diperoleh mencukupi kebutuhan dan

memperbaiki kondisi responden atau tidak.

b. Latar belakang kultural responden. Mengenai lingimtempat dimana

responden berasal dan dimana responden tinggaltisep

= Kebiasaan atau budaya menikah pada usia muda daasé&an
kawin cerai di daerah responden.

= Sikap dan tindakan masyarakat terhadap praktekijpusisyang
dilakukan oleh warganya

c. Latar belakang psikologis responden. Mengenai laglerhal yang

menyangkut kehidupan pribadi responden, seperti:

a. Latar belakang dan kondisi keluarga
b. Masa lalu kehidupannya

c. Cara pertama kali terlibat pekerjaan ini
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d. Latar belakang untuk terjun menjadi PSK
e. Alasan menjadi PSK

f. Reaksi atau tanggapan keluarga setelah mengetaponden
menjadi PSK

g. Responden memikirkan atau tidak resiko yang ditenya setelah
terjun menjadi PSK

h. Responden menyenangi pekerjaan ini

Untuk memperoleh data yang diharapkan, penulis guamgkan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pengumpulkan data primer/data utama
» Observasi, yaitu cara yang dipergunakan untuk mmapgikan data
dengan pengamatan langsung terhadap objek yanggsetiteliti.
Pengamatan dilakukan pada subjek penelitian ya&ra wanita PSK
yang sedang beraktivitas di jalan-jalan pada wakildtu tertentu serta
kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu untuk Ima¢linteraksi sosial
antara subjek penelitian dengan lingkungan soslioiainya.
Observasi ini dilakukan sebelum wawancara dan sésudiwancara
untuk menunjang hasil wawancara yang telah dilasam
* Teknik pengumpulan data lainnya adalah dengan miedak
wawancara Yyaitu cara yang digunakan untuk mengumapubata
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secarautandgepada
responden dengan menggunakan pedoman wawancaraligéagkan

untuk menggali lebih jauh permasalahan-permasalafzary akan
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diteliti. Wawancara ini dilakukan dengan cara tatapka antara
peneliti dengan responden.

The guarantee of objectivity in human science esrticipation
in dialogue between the investigator and the ingastd, in which
reciprocal interaction occurs(Marry Hesse, 1980) dalam Guba dan
Lincoln (1985:357).

2. Pengumpulan data sekunder/data penunjang
Studi dokumentasi dan literatur, yaitu cara yangudakan untuk
mengumpulkan data melalui laporan-laporan atau mbeku lain yang
berkaitan dengan masalah wanita pekerja seks k@hem@ng ada di
Kantor Pemkot Bandung, Kanwil Departemen Sosiapis Jawa Barat,

perpustakaan serta Lembaga Swadaya Masyarakat (y&n)terkait.

E. Validitas
Guba dalam Noeng Muhadjir (1996:126) menjelaskaa #aga teknik

untuk menguiji terpercayanya temuan, yaitu: a) mepgmgang waktu tinggal
dengan mereka, b) observasi lebih tekun, dan c)gojesecara triangulasi.
Ada tiga tujuan untuk tinggal lebih lama dengan ekaer yaitu: (a)
mempelajari budaya mereka, (b) menguji informasngyasalah, dan (c)
menumbuhkan kepercayaan. Tinggal lebih lama memokgk kita
memperluas skop dan menambah data, sedang mengiskbih tekun
memungkinkan kita menghayati lebih dalam, demik{@oba. Sedangkan
triangulasi merupakan metaphor dari triangulasiioragiaitu mencari titik

sumber pemancar dengan memasang antena duartiiktte dengan geometri
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dapat dicari titik sumber pemancar tersebut. Der{2®78) memyarankan

empat modus triangulasi, yaitu: (a) menggunakan bsumganda, (b)

menggunakan metode ganda, (c) menggunakan pemgiida, dan (d)

menggunakan teori yang berbeda-beda.

Sedangkan Creswell (1997:213) menyatakddge expands on two

procedural concepts: triangulation and member clregk He suggest that

triangulation of information-searching for converge of information-relates

directly to “data situations” in developing in a sa study...

Untuk tingkat kredibilitas setiap informasi yang péioleh dalam

penelitian ini mesti mendapatkan pembenaran dambsu informasinya

maupun sumber lain. Untuk memperoleh tingkat kiétib tersebut,

dilaksanakan beberapa kegiatan sebagai berikut:

1.

2.

Informasi yang terkumpul dalam catatan lapanganalmelwawancara,
dikonfirmasikan secara langsung kepada respondémk unemperoleh
pembenaran juga untuk mendapatkan kritik atau lsprelan responden
lainnya memungkinkan lebih lengkapnya dan menjarkeabsahan
informasi tersebut. Tahapan ini biasanya diseblégan Trianggulasi

yang dilakukan untuk memeriksa kebenaran data. MénNasution

(1996: 32)“trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsabata

dengan cara memanfaatkan sesuatu di luar data sebpgmbanding
yang dapat digunakan untuk memeriksa keabsahari data

Kegiatan berikutnya, mengkonfirmasikan hasil peiaeli sementara

kepada sumber data untuk memperoleh kebenaranddatanformasi,
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juga untuk mendekati ketuntasan bagi pengelolarata delanjutnya.
Kemudian melakukanmember checkdengan teman sejawat untuk
memperoleh respons dan kritik ilmidiember checknerupakan kegiatan
yang tidak dapat diabaikan, karena kegiatan iniupeaan langkah

pengecekan ulang data yang telah diperoleh pedaltitresponden.

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ishggunakan beberapa
teknik analisis data kualitatif melalui langkahgg&ah sebagai berikut:

Pertama meringkaskan data kontak langsung dengan oragjgdilan dan
situasi di tempat penelitian. Antara lain termasugmilin dan meringkaskan
dokumen yang relevan. Di dalam penelitian ini, fienememilih data yang
diperoleh dari responden pada saat pengumpulan detgan memilah dan
memilih data yang memberikan informasi yang jelas thenjawab kebutuhan
akan data yang diperlukan.

Keduag pengkodean. Dalam pengkodean ini memperhatikbarbpa hal:
a) digunakan simbul atau ringkasan; b) kode dibandmaiam suatu struktur
tertentu; c) kode dibangun dengan tingkat rindietgu; d) keseluruhan kode
dibangun dalam suatu sistem yang integratif. Damtakegiatan ini, peneliti
membuat matrik data yang dibutuhkan lalu di bede&kgang nantinya apabila
data yang dikumpulkan sudah di pilih dan akan whipsin akan di katagorikan
dengan memberikan kode-kode sesuai dengan infolyaagi ada dalam data

tersebut.
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Ketiga dalam analisis selama pengumpulan data adalabhysean catatan
obyektif. Peneliti perlu mencatat sekaligus mengfkkasikan dan mengedit
jawaban atau situasi sebagaimana adanya, fakauabhtyektif-deskriptif.

Keempat penyimpanan data. Dalam penyimpanan data initigaahal
yang diperhatikan: a) diberi label, b) mempunyairfat yang uniform, dan
memperhatikan normalisasi tertentu, dan ¢) mendgmangka indeks dengan
sistem yang terorganisasi baik. Dalam kegiatarseétiap data yang diperoleh
melalui pengumpulan data dikumpulkan berdasarkaktuyaama responden
dan lokasi penelitian.

Kelima, analisis antar lokasi, dimana ada kemungkinanwbalstudi
dilakukan pada lebih dari satu lokasi. Karena diamiapenelitian dilakukan di
beberapa lokasi, maka di lakukan suatu persiapanpgagamatan dengan
menyusun sebuah matrik data yang dibutuhkan untekgetahui apakah
social setting antar lokasi memiliki kesamaan gb@nbedaan dalam satau
kasus yang sedang diteliti ini.

Keenam pembuatan ringkasan sementara antar lokasi.al$aiyh bersifat
matrik tentang ada tidaknya data yang dicari p&dias lokasi. Di sini dibuat
catatan per-lokasi penelitian, yang mana dari aatgang merupakan hasil
atau informasi antar lokasi itu dibandingkan dengkata yang diperlukan
untuk setiap lokasi apakah ada atau tidak, sehikggabisa melihat apakah
ada perbedaan dalasucial settingsetiap lokasi terhadap satu permasalahan.

Selain teknik analisis data yang diberikan olehellildan Huberman,

penulis juga melakukan diskusi, yaitu kegiatan raenmformasi tambahan
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melalui berbagai elemen masyarakat berpotensi ydmog terkait atau
memahami permasalahan yang sedang diteliti. Diskuoisidilakukan di
beberapa pertemuan yang biasanya diadakan olelisaddtiivis LSM yang
peduli dalam mengatasi berbagai permasalah yangliadalam masyarakat,
selain itu diskusi dilakukan di klinik PKBI di JaaPasirKaliki. Klinik ini
memberikan pengobatan dan penyuluhan kesehatanphegjiwanita pekerja

seks komersial dan para waria.

. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian meliputi jalan Cihampelas, jalan Djuanda (Dago)
sampai jalan Merdeka (Bandung Indah Plaza, jalag®dan jalan Veteran),
jalan Asia-Afrika (Alun-alun, jalan Alkateri dan lgam ABC), dan jalan
Pasirkaliki di Kota Bandung. Objek penelitian yadgeliti adalah wanita

pekerja seks komersial yang ada di Kota Bandung.



